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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal penting yang terjadi pada PT PLN 

(Persero) Pusat yaitu sebagai berikut: 

1. hasil rasio dikatakan baik apabila memiliki hasil lebih dari angka 1 (satu) 

atau di atas 100%. Arus kas operasi dari tahun 2014-2018 mengalami 

peningkatan dan penurunan dan memiliki rata - rata sebesar 7,02%. Arus 

kas investasi dari tahun 2014-2018 mengalami kenaikan dan penurunan 

sebesar dan memiliki rata - rata sebesar 35,23%. Arus kas pendanaan pada 

tahun 2014 - 2018 mengalami peningkatan dan penurunan dan memiliki 

rata  - rata sebesar -376%. 

2. Tingkat likuiditas pada PT. PLN (Persero) Pusat yang dihitung 

menggunakan rasio lancar mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 

2014-2018. Pada tahun 2017 mengalami penurun dari 81% menjadi 67% 

dan pada tahun 2018 kembali mengalami kenaikan menjadi 71%. Dengan 

menggunakan rasio cepat tingkat likuiditas pada tahun 2014-2108 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2017 mengalami 

penurunan dari 71% menjadi 58% dan pada tahun 2018 kembali 

mengalami kenaikan menjadi 62%. Dengan menggunakan rasio kas 

tingkat likuiditas pada tahun 2014-2018 mengalami kenaikan dan 

penurunan. Pada tahun 2015 mengalami penurunan dari 30% menjadi 19% 

dan pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan menjadi 34%.  
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3. Berdasarkan hasil perhitungan rasio arus kas dan rasio likuiditas dapat 

disimpulkan bahwa arus kas PT. PLN (Persero) Pusat dalam keadaan tidak 

baik, ini artinya perusahaan tidak dapat memenuhi atau membayar 

kewajiban lancar atau dalam keadaan tidak likuid mengingat standar rasio 

dari ketiga rasio diatas ialah 200% untuk rasio lancar, 150% untuk rasio 

cepat, dan 50% untuk rasio kas. Hal ini disebabakan karena nilai 

kewajiban lancar perusahaan lebih besar dibandingkan aktiva lancar.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran diberikan 

penulis sebagai berikut: 

1. PT PLN (Persero) sebaiknya mengurangi jumlah hutang dan pembelian 

aktiva tetap, perusahaan mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam 

membayar semua kewajiban dari arus kas yang berasal dari aktivitas 

operasi,investasi, dan pendanaan perusahaan.  

2. PT PLN (Persero) sebaiknya melakukan perbaikan pada sistem perputaran 

kas baik arus kas masuk dan keluar kas untuk meningkatkan likuiditas 

perusahaan. 

3. PT. PLN (Persero) Pusat sebisa mungkin meminimalkan Pengeluaran 

operasional untuk menghindari timbulnya kekurangan kas perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.  
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